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DAYA BAHASA DAN NILAI RASA BAHASA SEBAGAI
PENANDA KESANTUNAN DALAM BERKOMUNIKASI

Pranowo
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Sanata Dharma

PENDAHULUAN

Seseorang yang berkomunikasi menggunakan bahasa tidak cukup hanya
memperhatikan penggunaan unsur lingual. Unsur bahasa lain yang bersifat nonlingual
juga ikut menentukan sampai tidaknya pesan. Ujaran “Dingin sekali ruang ini.” Jika
dilihat dari unsur lingual yang digunakan untuk menyusun ujaran, pendengar cukup
memahami bahwa ujaran itu berupa berita. Namun, jika dilihat dari unsur nonlingual
berupa konteks (misalnya: penuturnya seorang dosen yang sedang memberi kuliah
merasa gelisah dengan kondisi udara yang dingin, sambil melihat AC di dinding),
ujaran tersebut sama sekali tidak ingin menyampaikan “berita” tetapi ingin
menyampaikan “perintah secara tidak langsung”. Daya perintah ini ternyata tidak
terkandung dalam unsur lingualnya tetapi terkandung dalam benak penutur yang
dapat dilihat dari “konteks”. Seandainya penutur tidak mengucapkan ujaran seperti
itu tetapi hanya “bersedekap tangan di dada sambil badannya menggigil” tetapi
dengan konteks yang sama, juga dapat dipahami bahwa gerakan tersebut sudah
mengandung “daya perintah” agar AC yang terlalu dingin itu dinaikkan suhunya.
Dalam hal demikian, penutur tentu sudah memperhitungkan siapa mitra tuturnya.

Begitu juga dengan kadar nilai rasa. Setiap orang berkomunikasi pasti
mengandung nilai rasa. Bahkan sampai komunikasi yang bersifat akademik pun, nilai
rasa bahasa tidak dapat dihilangkan. Ujaran “orang yang berbeda latar belakang
budayanya sering sulit memahami tuturan orang lain”. Pilihan kata “sering sulit”
dapat memperhalus ujaran untuk menggantikan “tidak dapat”. Nilai rasa bahasa
tidak mudah dikenali jika mitra tutur tidak berada dalam “dasar pemahaman yang
sama”. Dasar pemahaman yang sama pada dasarnya adalah konteks. Dengan kata
lain, pemahaman nilai rasa bahasa harus memperhatikan konteks.

Daya bahasa dan nilai rasa bahasa tidak dapat dikenali jika penutur dan mitra
tutur tidak berada dalam “gelombang” komunikasi yang sama. Yang dimaksud
dengan “gelombang komunikasi” yang sama adalah bahwa penutur dan mitra tutur (a)
saling mengenal, (b) saling paham situasi, (c) saling paham watak dan
kepribadiannya, (d) saling mengenal topik yang dibicarakan, (e) saling menguasai
ragam bahasa yang digunakan, dan sebagainya (bandingkan dengan Dell Hymes,
1976). Jika gelombangnya berbeda, daya bahasa dan nilai rasa bahasa akan sulit
ditangkap dan dirasakan oleh mitra tutur.

Daya bahasa dan nilai rasa bahasa seperti di atas dapat dijadikan penanda
kesantunan dalam berkomunikasi. Memang, santun tidaknya komunikasi bukan hanya
ditandai oleh adanya daya bahasa dan nilai rasa bahasa. Namun, dengan
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digunakannya daya bahasa dan nilai rasa bahasa yang positif, komunikasi akan terasa
lebih santun.

Ketika seseorang mengatakan “Maaf, tas di samping Anda itu milik saya”.
Ujaran yang secara semantik bermakna berita sesungguhnya tidak bermaksud
menyampaikan informasi tetapi mengandung daya perintah yang berkadar nilai rasa
halus. Ujaran yang informasinya sama, ketika dikatakan dalam bentuk tuturan
“Ambilkan tas di samping Anda itu!” mengandung daya perintah langsung dengan
nilai rasa kasar karena pendengar merasa dirugikan oleh penutur dengan adanya
perintah secara langsung. Jika komunikasi dapat memanfaatkan daya bahasa yang
dapat membuat mitra tutur berkenan karena kadar nilai rasanya yang lebih halus,
komunikasi demikian akan terasa lebih santun.

Pembahasan topik di atas akan dibahas dari aspek semantik dan pragmatik.
Aspek semantik dimaksudkan untuk menerangjelaskan makna kata yang terkandung
dalam ujaran yang disusun berdasarkan unsur lingualnya. Sedangkan aspek Pragmatik
digunakan untuk menerangjelaskan maksud ujaran yang terkandung dalam unsur
nonlingualnya. Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama yang dibahas dalam
makalah ini adalah “bagaimanakah daya bahasa dan nilai rasa bahasa dapat menjadi
penanda kesantunan dalam berkomunikasi?”’

INDIKATOR KESANTUNAN BERBAHASA

Indikator kesantunan adalah penanda yang dapat dijadikan penentu apakah
pemakaian bahasa Indonesia si penutur itu santun ataukah tidak. Penanda-penanda
tersebut dapat berupa unsur lingual maupun unsur non-lingual. Secara ringkas akan
dibahas beberapa pendapat para ahli mengenai indikator kesantunan berbahasa dalam
berkomunikasi.

Indikator Kesantunan Menurut Dell Hymes (1978)

Dell Hymes (1978) menyatakan bahwa ketika seseorang berkomunikasi
hendaknya memperhatikan beberapa komponen tutur yang diakronimkan dengan
istilah SPEAKING. Setiap huruf dalam akronim merupakan inisial dari istilah-istilah
berikut.

1) (S) Setting and Scene (latar) mengacu pada tempat dan waktu terjadinya
komunikasi.

2) (P) Participants (Peserta) mengacu pada orang yang terlibat dalam komunikasi
(Ol dan O2)

3) (E) Ends (tujuan komunikasi) mengacu pada tujuan yang ingin dicapai dalam
berkomunikasi.

4)  (A) Act Sequence (pesan yang ingin disampaikan) mengacu pada bentuk dan
pesan yang ingin disampaikan. Bentuk pesan dapat disampaikan dalam bahasa
tulis misalnya berupa permintaan, sedangkan isi pesan adalah wujud
permintaannya.

5) (K) Key (kunci) mengacu pada pelaksanaan percakapan. Maksudnya, bagaimana
pesan itu disampaikan kepada mitra tutur (cara penyampaian).

6) (N) Norms (norma) yaitu pranata sosial kemasyarakatan yang mengacu pada
norma perilaku partisipan dalam berkomunikasi.

7) (G) Genres (ragam, register) mengacu pada ragam bahasa yang digunakan,
misalnya ragam formal, ragam santai dsb.
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Dengan kata lain, ketika seseorang berkomunikasi, agar mencerminkan
kesantunan pemakaian bahasa, ketika berbahasa hendaknya mau memperhatikan
komponen-komponen tutur tersebut. Namun, atas dasar komponen tutur tersebut
belum dapat dipakai sebagai satu-satunya penanda kesantunan dalam pemakaian
bahasa Indonesia. Beberapa penanda lain masih dapat ditemukan dalam pemakaian
bahasa Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa setiap bahasa yang berbeda, di
samping memiliki kesamaan (sifat universal) terdapat juga sifat khas yang tidaak
dimiliki oleh bahasa lain (keunikan).

Indikator Kesantunan Menurut Grice (2000)

Beberapa indikator kesantunan berbahasa Indonesia dapat diidentifikasi atas
dasar pendapat para ahli maupun atas dasar data penelitian yang dianalisis oleh
peneliti. Indikator yang sudah dikemukakan oleh para ahli antara lain Grice (2000).
Grice (2000: 362) menyatakan bahwa santun tidaknya pemakaian bahasa dapat
ditandai dengan beberapa hal sebagai berikut.

1) Ketika berbicara harus mampu menjaga martabat mitra tutur agar tidak merasa
dipermalukan.

2) Ketika berkomunikasi tidak boleh mengatakan hal-hal yang kurang baik
mengenai diri mitra tutur atau orang atau barang yang ada kaitannya dengan
mitra tutur,

3) Tidak boleh mengungkapkan rasa senang atas kemalangan mitra tutur,

4) Tidak boleh menyatakan ketidaksetujuan dengan mitra tutur sehingga mitra
tutur merasa jatuh harga dirinya,

5) Tidak boleh memuji diri sendiri atau membanggakan nasib baik atau kelebihan
diri sendiri.

Indikator Kesantunan Menurut Leech (1983)

Penanda lain dikemukakan oleh Leech (1983). Leech memandang prinsip
kesantunan sebagai “peranti” untuk menjelaskan mengapa penutur sering bertutur
secara tidak langsung (indirect) dalam mengungkapkan maksudnya. Penutur biasanya
menggunakan implikatur. Implikatur adalah apa yang tersirat dan suatu ujaran. Jika
kita bedakan “apa yang dikatakan” (what is said) dan “apa yang dikomunikasikan”
(what is communicated), implikatur termasuk yang dikomunikasikan.

Namun, meskipun tidak harus menggunakan implikatur, tuturan dapat dikatakan
santun, jika ditandai dengan hal-hal sebagai berikut.

1) Tuturan dapat memberikan keuntungan kepada mitra tutur (maksim
kebijaksanaan “tact maxim”).

2) Tuturan lebih baik menimbulkan kerugian pada penutur ( maksim
kedermawanan “generosity maxim”).

3) Tuturan dapat memberikan pujian kepada mitra tutur (maksim pujian “praise
maxim”)

4) Tuturan tidak memuji diri sendiri (maksim kerendahan hati)

5) Tuturan dapat memberikan persetujuan kepada mitra tutur ( maksim
kesetujuan “agrement maxim”).

6) Tuturan dapat mengungkapkan rasa simpati terhadap yang dialami oleh mitra
tutur (maksim simpati “sympathy maxim” )

7) Tuturan dapat mengungkapkan sebanyak-banyaknya rasa senang pada mitra
tutur (maksim pertimbangan “consideration maxim”).
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Indikator Kesantunan Menurut Pranowo (2005)

Indikator lain dikemukakan oleh Pranowo (2005) bahwa agar komunikasi

dapat terasa santun, tuturan ditandai dengan hal-hal berikut.

1) Perhatikan suasana perasaan mitra tutur sehingga ketika bertutur dapat
membuat hati mitra tutur berkenan (angon rasa).

2) Pertemukan perasan Anda dengan perasaan mitra tutur sehingga isi
komunikasi sama-sama dikehendaki karena sama-sama diinginkan (adu
rasa)

3) Jagalah agar tuturan dapat diterima oleh mitra tutur karena mitra tutur
sedang berkenan di hati (empan papan).

4) Jagalah agar tuturan memperlihatkan rasa ketidakmampuan penutur
dihadapan mitra tutur (sifat rendah hati).

5) Jagalah agar tuturan selalu memperlihatkan bahwa mitra tutur diposisikan
pada tempat yang lebih tinggi (sikap hormat)

6) Jagalah agar tuturan selalu memperlihatkan bahwa apa yang dikatakan
kepada mitra tutur juga dirasakan oleh penutur (sikap tepa selira).

Selain itu, indikator di atas juga dapat dilihat melalui pemakaian kata-kata

tertentu sebagai pilihan kata (diksi) yang dapat mencerminkan rasa hormat, misalnya:

1) Gunakan kata “tolong” untuk meminta bantuan orang lain.

2) Gunakan frasa “terima kasih” sebagai penghormatan atas kebaikan orang
lain.

3) Gunakan kata “maaf” untuk tuturan yang diperkirakan dapat menyinggung
perasaan orang lain.

4) Gunakan kata “berkenan” untuk meminta kesediaan orang lain melakukan
sesuatu.

5) Gunakan kata “beliau” untuk menyebut orang ketiga yang dinilai lebih
dihormati.

6) Gunakan kata “Bapak/Ibu” untuk menyebut orang kedua dewasa.

Dengan indikator seperti itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi dapat

dikatakan santun jika penutur mampu menjaga harkat dan martabat dirinya di hadapan
mitra tutur sehingga mitra tutur tidak tersinggung dengan tuturannya. Inilah hakikat
berbahasa secara santun.

Cara Menyampaikan Maksud

Beberapa cara menyampaikan maksud agar tuturan dapat dikatakan santun

dapat dijelaskan sebagai berikut.

1)

2)

Rasa nrima (menerima keadaan seperti adanya). Rasa nrima adalah sikap reseptif
yang diperlihatkan oleh penutur karena menghadapi kenyataan yang sudah tidak
mungkin lagi untuk dilanjutkan dalam menyampaikan maksud. Seandainya
penutur memaksakan kehendak untuk melanjutkan komunikasinya kemungkinan
justru akan menimbulkan konflik atau terjadi disharmoni antara penutur dengan
mitra tutur.

Sikap ngalah demi rasa solidaritas. Sikap ngalah diperlihatkan oleh penutur
terhadap mitra tutur untuk menjaga rasa kebersamaan. Kadang-kadang seseorang
memiliki prinsip yang sebenarnya lebih rasional dan dapat diterima akal sehat.
Namun, mitra tutur sering berkeras kepala untuk mempertahankan prinsip yang
diyakininya. Menghadapi mitra tutur seperti itu, seseorang sering mengalah agar
tidak terjadi konflik antara penutur dan mitra tutur.
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3) Sikap ngalah demi rasa hormat. Sikap ngalah diperlihatkan oleh penutur karena
ingin menghormati mitra tutur. Dalam budaya timur kadang-kadang orang kecil
yang justru harus menjaga kesantunan (terutama kepada orang lain yang lebih
memiliki kekuasaan). Sebaliknya, orang yang memiliki kekuasan cenderung boleh
“melanggar kesantunan” (Saya tidak mau tahu, pokoknya harus ...... ). “Orang
yang paling tidak berdaya adalah orang yang harus paling bertanggung jawab
terhadap kesantunan”, berarti orang yang tidak memiliki kekuasaan.

4) Sikap tenggang rasa. Sikap ini diperlihatkan oleh penutur terhadap mitra tutur
untuk menjaga perasaan agar mitra tutur tidak merasa terancam atas tuturan
penutur.

5) Sikap “empan papan” (menyesuaikan diri dengan waktu dan tempat). Sikap ini
diperlihatkan oleh penutur terhadap mitra tutur karena penutur melihat kesesuaian
bertuturnya dengan waktu dan tempat terjadinya.

DAYA BAHASA DAN NILAI RASA BAHASA

Daya bahasa adalah kekuatan bahasa yang digunakan dalam komunikasi untuk
mengungkapkan pikiran atau perasaan. Dalam berkomunikasi, pikiran maupun
perasaan diungkapkan dengan bahasa yang berbeda. Jika bahasa itu dipakai untuk
mengungkapkan pikiran, unsur yang dominan dalam bahasa adalah pola pikir, logika,
konsep, acuan, makna, dan maksud. Dengan demikian, ketika seseorang
mengungkapkan pikirannya modus yang muncul adalah modus berita, tanya, perintah,
dan seruan. Meskipun bahasa dipakai untuk mengungkapkan pikiran, di dalamnya
tetap mengandung daya bahasa dan nilai rasa bahasa. Begitu juga, ketika bahasa
dipakai untuk mengungkapkan perasaan, modus yang muncul sama dengan ketika
digunakan untuk mengungkapkan pikiran, yaitu modus berita, tanya, perintah, dan
seruan. Adapun jenis nilai rasa bahasa yang muncul tidak terbatas, seperti rasa
senang, benci, bersyukur, bahagia, gembira, kecewa, iri, dengki. Semua ini karena
daya bahasa dan nilai rasa bahasa digunakan dalam fungsi komunikatif.

Dari sekian banyak modus dalam berbahasa, baik untuk mengungkapkan pikiran
maupun perasaan semuanya mengandung daya bahasa dan nilai rasa bahasa. Daya
bahasa adalah kekuatan bahasa untuk menyampaikan makna, informasi, atau maksud
sehingga pendengar/pembaca mampu memahami dan menangkap segala makna,
informasi, atau maksud penutur/penulis (Pranowo, 2009). Tuturan “Untuk apa kamu
berkarya jika hasilnya tidak mampu menebar kebajikan buat orang banyak?”(Dalam
Konteks: disampaikan penutur ketika sedang memberi pengarahan kepada para
peneliti agar hasil penelitiannya menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan untuk
masyarakat) mengandung “daya perintah” agar para peneliti mau menghasilkan
produk melalui penelitiannya sehingga bermanfaat bagi masyarakat.

Begitu juga, ketika seseorang mengatakan “Jika memang tidak mau diajak
bekerja sama baik-baik, ya sudah tumpas saja ke akar-akarnya” (dalam konteks:
disampaikan oleh seorang pimpinan kepada anak buahnya ketika dia mendapat
laporan bahwa ada sekelompok orang yang ingin menghambat program
pembangunan). Tuturan “tumpas saja ke akar-akarnya” mengandung daya ancam
yang sangat sirius kepada orang lain.

Adapun nilai rasa bahasa adalah kadar perasaan yang terdapat dalam makna atau
maksud yang diungkapkan oleh penutur atau penulis sehingga efeknya dapat
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dirasakan oleh pendengar atau pembaca sesuai dengan yang diinginkan oleh penutur
atau penulis (bandingkan dengan Poerwadarminta, 1967).

Contoh di atas, yaitu “Untuk apa kamu berkarya jika hasilnya tidak mampu
menebar kebajikan buat orang banyak?” Meskipun modusnya berupa kalimat tanya
tetapi kadar nilai rasanya terkesan ‘mengingatkan’. Begitu juga, contoh ketika
seseorang mengatakan “Maaf, berapa banyak orang yang datang dalam seminar
minggu lalu?” Meskipun kalimat itu modusnya berupa pertanyaan, tetap ada
kandungan nilai rasa bahasanya. Hal itu nampak dengan digunakannya kata “maaf™
terkesan ada unsur nilai rasa “kehati-hatian” karena khawatir jika orang yang ditanya
tidak berkenan dengan pertanyaan itu. Jadi, Di samping nilai rasa bahasa, pemakaian
bahasa juga mengandung makna dan maksud.

Nilai rasa dalam makna digunakan untuk menyampaikan maksud penutur atau
penulis. Kata “tewas” dalam kalimat “Suami isteri itu mati tertabrak kereta api”
mengandung makna “meninggal karena kecelakaan, pembunuhan, dll.”. Nilai rasa
yang terkandung dalam kata mati dipersepsi mengandung “nilai rasa kasar” karena
kata mati biasa dipakai untuk binatang . Maksud penggunaan kata ‘mati’
menunjukkan bahwa penutur atau penulis tidak memiliki rasa empati kepada kedua
korban (bandingkan dengan kata: meninggal yang dipersepsi lebih halus).

Daya bahasa dan nilai rasa bahasa terdapat dalam hampir semua register, seperti
register artikel, esai, iklan, karya sastra (seperti puisi, cerpen, novel, drama, dsb.),
pidato, dsb. Namun, daya bahasa dan nilai rasa bahasa setiap register berbeda-beda.
Misalnya, register iklan lebih banyak mengandung daya persuasi dengan berbagai
macam cara mempersuasi. Begitu juga, nilai rasa bahasa setiap register juga berbeda-
beda. Misalnya, nilai rasa bahasa dalam acara dialog interaktif di televisi lebih variatif
nilai rasa bahasanya.

Pemakaian Daya Bahasa

Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi pada dasarnya adalah
menyampaikan pesan. Penyampaian pesan dapat dilakukan dengan menyampaikan
informasi, menolak, membujuk, mengkritik, memberikan tanggapan, melakukan
negosiasi, membantah, menyindir, dan sebagainya. Oleh karena itu, agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar secara efektif, penutur
atau  penulis dapat memanfaatkan daya bahasa seefektif  mungkin
(Pranow0,2009:129).

Setiap orang dapat berbahasa tetapi tidak setiap orang dapat memanfaatkan
daya bahasa untuk mengefektifkan komunikasi. Setiap bunyi, setiap kata, setiap
kalimat, setiap wacana sebenarnya mengandung daya bahasa. Daya bahasa dapat
digali melalui berbagai aspek bahasa (seperti bunyi, bentuk kata, kalimat, pilihan kata,
struktur, maupun aspek pemakaian bahasa seperti implikatur, tindak tutur,
praanggapan, dan sebagainya). Namun, bahasa hanya akan keluar dayanya jika
dipakai secara tepat dan kontekstual.

Sudaryanto (1981) mengidentifikasi bahwa bunyi memiliki makna tertentu.
Pada tataran bunyi, bunyi /i/ memiliki makna yang dapat menggambarkan keadaan
yang dipersepsi sebagai sesuatu yang kecil pada suatu benda, seperti kata “kerikil”,
“cukil”, “muskil”, “kandhil”*kutil”, dan sebagainya. Namun, sebelum kata-kata yang
mengandung bunyi /i/ dipakai dalam suatu konteks tuturan tertentu, daya bahasanya
belum muncul. Begitu pula dengan bunyi /o/. Bunyi /o/ mengandung daya yang
berkadar makna kata yang relatif besar, seperti kata-kata dalam bahasa Jawa “pothol”,
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“kempol”, “ambrol”, “mrojol”, “mbrodhol”, “bodhol”, dan sebagainya. Di samping
dapat memuculkan daya bahasa yang berimajinasi dengan “besar”, bunyi /o/ juga
dapat memunculkan daya bahasa “kuat”, seperti “katrol,”dongkol”, “benjol”, “afdol”,
“gerombol”, dan sebagainya.

Daya bahasa juga dapat digali melalui tataran bentukan kata. Kata-kata yang
tidak berafiks justru memiliki daya bahasa yang lebih kuat ketika dipakai
dibandingkan dengan kata berafiks. Misalnya, kata “babat” lebih kuat daya bahasanya
dibandingkan dengan kata membabat dalam konteks kalimat ‘“Perambah hutan itu
babat babis semua pohon yang berdiameter 10 cm ke atas”. Kata asal “babat” terasa
lebih kuat daya bahasanya dibandingkan dengan kata berafik “membabat”. Selain kata
kata asal, kata majemuk kadang juga memiliki daya bahasa yang lebih kuat daripada
kata asal. Misalnya kata majemuk “kuda lumping” dalam konteks ‘“Penunggang kuda
lumping itu kesurupan lantas makan beling”. Kata mmajemuk “kuda lumping”
memiliki daya bahasa yang sangat kuat dibandingkan dengan frasa “penunggang
kuda”.

Daya bahasa juga dapat muncul dalam tataran struktur. Struktur kalimat
tertentu memiliki daya yang berbeda ketika disusun dengan struktur yang berbeda.
Contoh struktur kalimat yang memunculkan daya bahasa adalah sebagai berikut:

a) Polisi menembak mahasiswa ketika berdemonstrasi.
b) Mahasiswa tertembak polisi ketika berdemonstrasi.

c) Ketika berdemonstrasi, mahasiswa tertembak polisi.
d) Mahasiswa ditembak polisi ketika berdemonstrasi.

Struktur kalimat (a) “polisi menembak mahasiswa” memiliki daya bahasa
bahwa “polisi” menjadi pelaku yang sengaja melakukan tindakan menembak. Struktur
(d) “mahasiswa ditembak polisi” memperlihatkan daya bahasa bahwa mahasiswa
melakukan tindakan tertentu hingga harus ditembak. Struktur (b) “mahasiswa
tertembak polisi” yang ditempatkan di awal kalimat memperlihatkan daya bahasa
bahwa peristiwa /tertembak/ lebih penting daripada peristiwa /berdemonstrasi/.
Struktur (c) “mahasiswa tertembak polisi” ditempatkan pada akhir struktur
memperlihatkan bahwa polisi secara tidak sengaja melakukan suatu tindakan ketika
mahasiswa sedang melakukan suatu tindakan yang lain (demonstrasi). Efek
(perlokusi) dari keempat struktur tersebut berbeda-beda.

Daya bahasa pada wacana dapat muncul Kketika kesatuan makna
mengungkapkan kesatuan pesan. Pesan yang terungkap dari kesatuan makna muncul
dalam bentuk wacana. Berikut ini adalah contoh kalimat dalam bahasa Jawa yang
menggunakan daya bahasa. “Yen isih gelem apik karo aku, mbok coba kowe ameng-
ameng nyang omahe diajak omong-omong kanthi alus. Yen isih angel amang-
amangen ben duwe rasa wedi. Dene nek wis disabarke nganggo cara ngono isih tetep
mbeguguk, kondhoa nek aku (ng)amuk bisa tak tumper kelor.”

Wacana di atas memiliki daya yang sangat kuat untuk menyampaikan pesan.
Wacana menggunakan pilihan kata yang tepat dalam setiap kalimatnya, seperti
“ameng-ameng” disusul “omong-omong”, “amang-amang”, dan “(ng)amuk” memiliki
daya bahasa yang sangat kuat bagi pendengarnya. Daya bahasa itu muncul karena
adanya perbedaan vokal dalam setiap kata. Lebih terasa kuat lagi ketika setiap masing
kata memang memiliki makna yang berdeda dan memperlihatkan adanya gradasi dari
kata yang sangat biasa ke kata yang memiliki makna afeksi yang sangat kuat, yaitu
(ng)amuk.
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Daya bahasa dapat pula digali melalui sinonim kata. Kata satu dengan yang
lain memiliki daya bahasa yang berbeda-beda, seperti kata “mati” atau “meninggal”
memiliki daya bahasa yang bersifat netral. Adapun kata “mampus”, “tewas”, “gugur”,
dan sebagainya memiliki daya bahasa yang lebih spesifik. Kata “mampus” memiliki
daya bahasa negatif yang di dalamnya mengandung rasa dendam dan penuh kepuasan
karena orang lain yang dibencinya tidak dapat berbuat apa-apa lagi seperti ketika
masih hidup. Kata “gugur” memiliki daya bahasa yang hormat dengan subjek karena
kematiannya terjadi untuk membela kebenaran sehingga perlu mendapatkan
penghormatan.

Dari uraian di atas, dapat diidentifkasi bahwa daya bahasa dapat muncul pada
seluruh tataran bahasa, yaitu bunyi, kata, kalimat, maupun wacana. Sedangkan cara
menculkan daya bahasa dapat menggunakan asonansi maupun aliterasi, pilihan Kata,
kata asal, kata majemuk, sinonim, penekanan struktur kalimat, gaya bahasa, dan
struktur wacana.

Jika berbagai daya bahasa di atas dapat digali dan digunakan secara tepat,
komunikasi akan terasa lebih santun. Apalagi jika daya bahasa yang digunakan benar-
benar dipilih yang dapat mengefektifkkan komunikasi. Dengan kata lain, pemakaian
daya bahasa dalam berkomunikasi dapat menjadikan tuturan lebih santun.

Pemakaian Nilai Rasa Bahasa

Menurut Poerwadarminta (1967: 34-35), nilai rasa adalah kadar rasa yang
tercantum dalam isi kata itu. Rasa atau perasaan maksudnya ialah sekalian gerakan
hati, segala yang terasa dalam batin; seperti sedih, senang, suka, duka, benci,
mengejek, menghina, hormat, segan, dan sebagainya. Nilai rasa bersifat subjektif dan
perorangan, bergantung pada suasana, tempat, dan masa. Nilai rasa merupakan
peryataan hormat, sopan-santun, pergaulan, penilaian baik buruk, dan perasaan
perorangan lain-lain.

Nilai rasa bahasa belum banyak diungkap melalui penelitian. Namun demikian,
nilai rasa bahasa sudah banyak digunakan oleh copy writer, penyair, novelis, orator
dan bahkan orang kebanyakan ketika mereka berkomunikasi. Untuk mengungkapkan
gagasan agar maksud dapat sampai sampai dan dapat dipahami oleh mitra tutur,
penutur memilih kata, menggunakan ungkapan, menggunakan struktur kalimat
tertentu sehingga harkat dan martabat penutur tetap terjaga dan akibatnya efek
komunukatif yang timbul tidak menyinggung perasaan mitra tutur.

Bagi seorang copy writer, penggunaan bahasa bertujuan agar produk berupa
barang atau jasa dapat diterima konsumen dan akhirnya konsumen membeli barang
atau jasa yang ditawarkan. Berbagai cara seorang copy writer dalam membujuk atau
mempengaruhi konsumen, misalnya menggunakan “permainan bahasa” sehingga
kesan yang terdengar atau terbaca dapat mengubah mainmap yang sudah memfosil
dalam benak pendengar atau pembaca. Misalnya iklan susu bendera berunyi “Susu
saya susu bendera”. Sebenarnya kalimat tersebut secara struktural sangat sederhana.
Namun, karena frasa “susu saya” membawa imajinasi pendengarnya pada payudara,
frasa tersebut menjadi sangat sensitif pada telinga pendengar. Karena sensitivitas
telinga pendengar berimajinasi pada payudara, oleh seorang copy writer digiring pada
suatu produk kemasan susu merk “Bendera”. Dengan demikian, permainan bahasa
seperti itu mampu “menjerat” telinga pendengar untuk membeli susu merk Bendera.

Begitu juga iklan “Aku dan kau suka Dancow” adalah permainan bunyi /k/ yang
berulang pada kata /aku/, /kau/, dan /Dencow/. Meskipun suku kata pada kata terakhir
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ditulis dengan huruf /c/ pelafalan bunyi tersebut masih tetap seperti huruf /k/.
Akibatnya, iklan tersebut berhasil “menjerat” pendengar setelah secara terus-menerus
diperdengarkan kepada pendengar.

Bagi seorang penyair, penggunaan bunyi, Kkata, baris dalam puisi adalah
ungkapan keindahan yang mewadahi maksud penyair. Bahasa bukan sekedar
pengungkap makna dan informasi tetapi juga pembawa keindahan. Baris puisi karya
Amin Kamiel (2010) berjudul “Demokrasi Sakit Gigi”

Reformasi repot nasi
Provokasi makin "grazy"
Silat lidah obral janji
politisi adu gengsi, juga sensasi
Demokrasi setengah hati
: Demokrasi sakit gigi!
Jika politisi tak punya nyali
dan birokratnya tak punya hati
rakyat sekarat tambah terjerat
menjerit terjepit seolah kiamat
Reformasi, partai-partai cuma rebutan kursi
Demokrasi, "yang demo dikerasi tiada henti"
Reformasi, jalanan penuh kawat duri
Demokrasi, bom-bom beraksi unjuk gigi
(hanya basa-basi!)

Puisi di atas mengandung pesan “kritik” penyair kepada para politisi yang duduk
di parlemen atau pemerintahan. Bait puisi pertama memanfaatkan asonansi untuk
membangun nilai rasa bahasa dengan mengulang-ulang bunyi /i/ pada bait pertama.
Sedangkan pada bait kedua di samping masih mempermainkan asonansi bunyi vokal
/il juga mempermainkan bunyi vokal /a/ pada bait kedua.

Seorang novelis, cerpenis, atau prosais fiksi pada umumnya, bahasa bukan
sekedar pengungkap makna tetapi sebagai wahana pembangun dunia “imajinasi
kreatif” yang dibayangkan oleh penulis sehingga mampu membangun pesan simbolis
agar dapat dipahami oleh pembaca. Perhatikan kutipan cerpen “Maling” karya Lidya
Kartika Dewi (2001) di bawah ini!

Akhir-akhir ini, sore hari, sering kali pintu pagar depan rumah Pak
Cokro dibuka lebar-lebar. Dan, beberapa kali secara tidak semgaja Bu Marni
melihat Pak Cokro tengah duduk melamun. Awalnya Bu Marni menduga Pak
Cokro kelelahan setelah seharian bekerja. Tapi, belakangan Bu Marni mulai
curiga, ketika mulai ramai disiarkan di beberapa stasiun TV, bahwa di
departemen tempat Pak Cokro bekerja telah terbongkar sebuah mega korupsi.

Apakah Pak Cokro terlibat di didalamnya? Bukan hanya Bu Marni, tapi
para tetangga juga mulai ramai berbisik-bisik tentang dugaan keterlibatan
Pak Cokro. Dan, dugaan itu menjadi kenyataan, ketika siaran berita di TV
mulai menyebut-nyebut nama Pak Cokro terlibat dalam mega korupsi itu.

Bu Marni menghela napas puas. Sakit hatinya karena dicurigai sebagai
maling oleh Pak Cokro kini mendapatkan momen untuk dilampiaskan. Maka
ketika sore itu pintu pagar depan rumah Pak Cokro terbuka lebar dan tampak
Pak Cokro tengah duduk melamun, Bu Marni langsung berkata dengan suara
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keras, menyambut Sekar, anaknya pertama yang baru pulang dari mengaji di
rumah Ustadzah Yayah.

"Makanya, Sekar, kamu belajar ngaji yang baik. Biar moralmu baik.
Agar kalau besok-besok kamu jadi pejabat, kamu nggak jadi maling!"

Seakan tahu kepada siapa ucapan ibunya ditujukan, cepat Sekar
menukas, "Ah, kalau pejabat bukan maling, Bu. Tapi korupsi!” "Ah, itu kan
hanya istilah!" teriak Bu Marni. “Tapi hakekatnya sama saja, maling! Banyak
duit dari hasil maling aja sombong!"

Mendengar teriakan Bu Marni, Pak Cokro tak tahan. la tahu. teriakan
itu ditujukan kepadanya. Buru-bura Pak Cokro bangkit dari duduk dan segera
menutup pintu pagar depan rumahnya rapat-rapat. ...........cccccceeveeen.

Kutipan di atas adalah bukan realita sejati, tetapi realita imajiner yang dibangun
oleh penulis. Namun, harus disadari bahwa realita imajiner tidak berarti berangkat
dari “dunia kosong”. Realita imajiner adalah dunia rekaan yang bertolak dari realita
sejati. Untuk membangun dunia imajiner tidak dapat menyampaikan pesan seperti
realita sejati. Jika hal ini dilakukan tentu bukan cerpen atau karya fiksi melainkan
berita. Tokoh Bu Marni, Pak Cokro adalah tokoh-tokoh fiktif yang tidak ada dalam
dunia nyata. Meskipun, nama Cokro, dan Marni dapat ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

Nilai rasa bahasa dalam kutipan novel di atas nampaknya ingin memberi pesan
bahwa kehidupan manusia itu berputar. Pada saat sedang berada di atas hendaknya
mau menengok ke bawah agar ketika berada di bawah tidak merasa teraniaya
hidupnya.

Bagi seorang orator, penggunaan bahasa tidak sekedar komunikatif tetapi setiap
kata, struktur kalimat, ungkapan, gaya bahasa adalah perangkat komunikasi untuk
membangun nilai rasa agar citra dan kepercayaan pendengar kepada pembicara
terjaga dan pesan yang disampaikan dapat membentuk pola pikir sehingga mengubah
sikap dan perilaku seperti yang diinginkan oratornya. Perhatikan kutipan teks
terjemahan bebas pidato Obama ketika berkampanye pada putaranan terakhir untuk
membela diri atas kritikan lawan politiknya karena kurang menjalin hubungan dengan
pemeritah Israel.

Saya memang jarang mengunjungi Israel. Apa lagi mengunjungi Israel
untuk menggalang dana guna membiayai kampanye Presiden. Amerika sudah
kaya untuk hal seperti itu sehingga tidak perlu minta bantuan Israel.

Kutipan pidato Obama di atas ternyata memiliki nilai rasa bahasa yang sangat
halus untuk mengalahkan lawan politiknya. Ungkapan Obama sangat halus tetapi
berisi “sindiran” yang sangat tajam bahwa lawan politiknya berkunjung ke Israel tidak
untuk membangun hubungan bilateral kedua negara tetapi untuk “mengemis bantuan
dana untuk membiayai kampanye”. Tim sukses Obama nampaknya memang memiliki
kelihaian untuk mencari informasi kelemahan lawan sebagai “peluru”. Sementara itu,
Obama tahu persis kapan peluru itu harus ditembakkan sehingga lawan politiknya
tidak berkutik. Ternyata dengan sindiran halus itu, reputasi Obama meningkat pesat.

Kandungan nilai rasa bahasa yang terdapat diberbagai penggunaan bahasa di
atas dapat digali melalui berbagai cara. Tentu, penggalian nilai rasa bahasa seperti itu
sangat bergantung kepekaan, kreativitas, dan kemahiran peneliti pemakaian bahasa.
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Makna selalu terkandung di dalam kata atau kalimat, sedangkan nilai rasa atau
maksud terkandung dalam benak penutur atau mitra tutur. Nilai rasa bahasa dapat
muncul dalam berbagai kata isi (content words) tetapi tidak pada kata tugas (function
words). Perhatikan contoh di bawah ini.

Kata/Kalimat Makna Maksud Nilai rasa
Papan reklame di | Satuan ukuran Memberi pesan Reklamenya
jalan biasanya yang lebih dari yang lebih dari terlalu besar
berukuran besar- | biasanya yang seharusnya
besar (A)

Gadis munail itu | Satuan ukuran Terkandung Kecil tetapi

sangat lincah yang kurang dari | maksud kecil tetapi | tetap indah

ketika ukuran yang tetap proporsional

membawakan normal

lagu di panggung

(A).

Sebagian daerah Bagian bawah Bukan daerah datar | Dataran tinggi

Sleman berada di | gunung

kaki gunung

Merapi (N).

Dia ngamuk Bekerja keras Bekerja keras Kerja lebih giat

menyelesaikan dari biasanya

pekerjaan yang

masih tersisa (V).

Apakah kamu ada | Orang kedua Mungkin Hubungan

waktu luang hari | tunggal maksudnya akan antara penutur

ini? mengajak pergi dengan mitra

atau minta tolong. | tutur sederajat,

atau teman
akrab.

Jika digunakan secara tepat dalam komunikasi, nilai rasa bahasa dapat
dipersepsi mencerminkan watak dan kepribadian seseorang atau menimbulkan kesan
tertentu pada mitra tutur. Persepsi seorang penutur terhadap tuturan yang dihasilkan
akan mencerminkan watak dan kepribadiannya. Misalnya:

- Dia pernah saya tolong untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi setelah bekerja

justru merasa menjadi bos, dan akhirnya dipecat dan sekarang hidup
menggelendang seperti pengemis.

Kata dipecat, menggelandang, pengemis bagi penutur adalah ungkapan untuk
melampiaskan kekecewaan pada subjek yang dibicarakan. Jika mitra tutur mampu
menangkap pesan yang dimaksud oleh penutur, kata-kata tersebut mengandung nilai
rasa yang dapat dipersepsi kasar karena ada unsur kekecewaan penutur kepada subjek
yang dibicarakan. Nilai rasa pada kata-kata itu sangat berbeda jika diungkapkan
dengan struktur dan pilihan kata yang lain, seperti.

- Dia pernah saya tolong untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi setelah bekerja

justru merasa menjadi bos, dan akhirnya di PHK dan sekarang hidup
menganggur tidak punya pekerjaan.
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Di samping itu, nilai rasa bahasa juga dapat dipersepsi oleh mitra tutur atas
maksud penutur. Misalnya.

- Kalau memperhatikan penampilan kamu hari ini, rasanya kamu lebih segar

dan tampak cantik.

Meskipun kata kamu digunakan dengan makna yang sama dengan contoh di
atas, dengan digunakannya kata segar dan cantik, mitra tutur mempersepsi bahwa
tuturan itu memberi pujian dari penutur.

Makna dan maksud dalam suatu tuturan ada yang berbeda tetapi ada pula yang
sama. Makna dan maksud yang sama biasanya terdapat pada tuturan atau komunikasi
formal, seperti dalam seminar, guru mengajar, atau bawahan yang sedang berbicara
kepada atasan karena ingin menyampaikan informasi. Perhatikan contoh di bawah ini!

- Berapa orang koruptor yang tertangkap dalam operasi intelejen kemarin

malam?

Makna dari ujaran di atas adalah berupa pertanyaan, sedangkan maksud yang
ingin ditanyakan adalah informasi mengenai “berapa banyak jumlah koruptor yang
ditangkap”. Dengan demikian, makna dan maksud dalam tuturan di atas adalah sama.
Namun, ada pula makna dan maksud yang terdapat dalam tuturan bisa berbeda.
Perhatikan contoh di bawah ini!

- Wah rajin benar kamu, kertas berserakan di mana-manal!

Contoh tersebut seakan bermakna pujian karena diawali dengan “rajin benar
kamu”. Namun, setelah dirangkai dengan “kertas berserakan di mana-mana” penutur
jelas tidak bermaksud memberi pujian tetapi kadar nilai rasa yang terkandung justru
berupa sindiran atau ejekan kepada mitra tutur.

Berdasarkan uraian di atas, nilai rasa bahasa mampu menghaluskan budi jika
digunakan secara benar. Di samping menghaluskan budi, nilai rasa bahasa dapat
menjadi penanda kesantunan. Nilai rasa bahasa kadang-kadang mampu membentuk
imajinasi melalui persajakan, permainan bunyi; penyampai pesan simbolis, dsb.
Dengan berbagai cara tersebut, nilai rasa bahasa yang muncul dapat berupa rasa
senang, sayang, benci, dendam, marah, halus, kasar, sehat, bugar, khawatir, heran,
bersalah, dan sebagainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

a. Komunikasi tidak hanya mengandalkan unsur lingual tetapi juga unsur non-
lingual, terutama berupa konteks.

b. Makna dan maksud dalam komunikasi tidak selalu sama. Namun, dalam
berkomunikasi mitra tutur harus mampu menangkap maksud.

c. Daya bahasa dan nilai rasa bahasa dapat ditangkap oleh mitra tutur jika antara
penutur dan mitra tutur berada dalam “gelombang komunikasi” yang sama, yaitu
saling mengenal, saling memahami situasi, saling memahami watak dan
kepribadiannya, saling mengenal topik yang dibicarakan, dan saling menguasai
ragam bahasa yang digunakan.

d. Indikator kesantunan menurut beberapa ahli pragmatik berbeda-beda. Dell Hymes
melihat penanda kesantunan dari segi komponen tutur, Grice melihat dari segi
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mitra tutur, Leech melihat dari cara menyampaikannya, dan Pranowo melihat dari
hubungan penutur dengan mitra tutur.

e. Daya bahasa dan nilai rasa sebagai penanda kesantunan tidak dapat ditentukan
oleh mitra tutur tetapi justru ditentukan oleh penutur. Adapun kesantunan bagi
mitra tutur adalah efek dari tuturan yang digunakan oleh penutur.

f. Daya bahasa dan nilai rasa bahasa dapat digali atau muncul melalui aspek lingual,
seperti bunyi, kata, kalimat, maupun wacana tetapi kadang-kadang untuk
menangkap dan memahami maksud harus melalui konteks.
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